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1.1 Latar Belakang

Praktek kerja pengabdian masyarakat (PKPM) merupakan wujud dari praktek
kegiatan pembelajaran secara langsung ditengah masyarakat dalam rangka
penerapan ilmu yang bersifat interdisipliner yang dilakukan oleh mahasiswa
secara langsung. Pelaksanaan PKPM diharapkan dapat meningkatkan empati
mahasiswa serta dapat memberikan sumbangsih secara nyata dalam bentuk solusi

perihal permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering disingkat UMKM ialah salah
satu bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga
dengan negara indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan kegiatan
ekonomi rakyat yang berskala kecil dan menengah serta perlu dilindungi untuk
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. UMKM di Indonesia
berkontribusi signifikan ketika krisis yang dialami pada periode 1998 sampai
dengan 2000. UMKM di Indonesia telah mendapat perhatian dan pembinaan dari
pemerintah dengan membuat portofolio kementrian yaitu Menteri Koperasi dan
UKM (www.depkop.go.ic diakses pada 13 Juni 2022).

Menurut Tambunan (2012: 2) UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor
ekonomi. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro

Kecil dan Menengah adalah:

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah



atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Salah satu produk UMKM vyang banyak diminati di Indonesia adalah produk
turunan pertanian seperti tempe. Menurut PUSIDO (2012), Tempe merupakan
makanan tradisional yang dihasilkan dari fermentasi biji kedelai atau beberapa
bahan lainnya. Fermentasi menggunakan beberapa jenis kapang Rhizopus, seperti
Rhizopus oligosporus, Rhizopus oryzae, Rhizopus stolonifer dan beberapa jenis
kapang Rhizopus lainnya. Dimana pada proses fermentasi akan terjadi hidrolisis
senyawa — senyawa kompleks menjadi sederhana, sehingga baik untuk dicerna.
Tempe merupakan makanan yang kaya akan serat pangan, kalsium, vitamin B dan
zat besi (Cahyadi 2007).

Tempe sebagai makanan tradisional dan kaya akan kandungan gizi memiliki
permintaan yang besar di masyarakat sehingga perlu sebuah sistem pemasaran
yang mampu memberikan jangkauan yang luas. Di era digitalisasi dan kemajuan
teknologi informasi, sosial media merupakan salah satu marketing chanel yang
dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan produk ini. Sehubungan dengan
hal ini maka penulis tertarik untuk mengadakan program kerja dengan judul
“MENINGKATKAN KUALITAS PENJUALAN MELALUI MEDIA
DIGITAL UMKM TEMPE PAK MAHFUD DENGAN MEMANFAATKAN
MEDIA DIGITAL FACEBOOK MARKETPLACE DI DESA BATU AGUNG,
MERBAU MATARAM, LAMPUNG SELATAN”



1.1.1 Profil dan Potensi Desa

Desa Batu agung berada di Kecamatan Merbau Mataran, Kabupaten Lampung
Selatan, Indonesia. mayoritas penduduk desa ini berprofesi sebagai petani dengan
komoditi pertanian seperti padi, jagung, singkong & karet. Sebagai desa yang
mash asri dan lestari, batu agung memiliki potensi pariwisata berupa mbung yang
juga berfungsi sebagai penampungan air hujan yang digunakan untuk irigasi lahan
pertanian oleh masyarakat setempat. Selain itu, desa batu agung memiliki UMKM
yang bergerak pada usaha kuliner seperti UMKM tempe Mahfud, UMKM Sale
Pisang, dan UMKM es kado. Didudukung dengan akses transportasi dan internet
yang memadai desa ini memiliki potensi pengembangan disektor pariwisata dan
UMKM vyang sangat besar untuk kemajuan sumber daya manusia dan

perekonomian masyarakat yang tinggal di desa ini.
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Gambar 1.1.1 Desa Batu A'g'tjng dari Google Maps

1.1.2 Profil BUMDES

Badan usaha milik desa (BUMDes) desa batu agung, kecamatan merbau mataram,
kecamatan lampung selatan merupakan badan usaha milik desa batu agung dengan
visi “Menjadikan Desa Yang Mandiri, Sejahtera Dan Berdaya Saing” dan

mengemban misi sebagai berikut :



Mewujudkan desa yang mandiri dan berwibawa
Mewujudkan perekonomian desa yang sejahtera

Menciptakan peluang usaha bagi masyarakat

Ll

Mewujudkan masyarakat yang dapat meningkatkan perekonomian

keluarga dan berpartisipasi dalam pembangunan desa

o

Mengembangkan usaha masyarakat

6. Mewujudkan pembangunan Desa Batu Agung di segala bidang

Adapun struktural organisasi di Bumdes ini adalah sebagai berikut :

PENASEHAT : KEPALA DESA

PENGAWAS : BPD

KETUA/DIREKTUR : SAEMA

BENDAHARA - YULIA SARI

SEKERTARIS - YULIA SUKMA

UNIT USAHA : 65131 PERUSAHAAN PENJAMINAN

KONVENSIONAL

1.1.3 Profil UMKM

Usaha produksi tempe miliki Bapak Mahfud meruapakan salah satu UMKM yang
ada di desa Batu Agung, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung
Selatan. UMKM milik bapak mahfud ini berdiri sejak tahun 2001 dengan nama
brand Tempe Pak Mahfud. Pada awalnya usaha ini merupakan usaha rumahan
dengan skala produksi kecil yang hanya memproduksi tempe untuk kebutuhan
konsumsi tetangga sekitar. Namun, seiring meningkatnta permintaan kini usha
Tempa Mahfud telah memproduksi tempe dengan sekala besar dan mampu

menghabiskan 50 Kg kacang kedelai per hari.

Secara kegiatan usaha UMKM Tempe Pak Mahfud dikelompokkan sebagai
UMKM yang memiliki prinsip produksi, hal ini menurut Wibowo (2003), Usaha
produksi/industri adalah jenis usaha yang terutama bergerak dalam kegiatan

proses pengubahan suatu bahan/barang menjadi bahan/barang lain yang berbeda



bentuk atau sifatnya dan mempunyai nilai tambah. Kegiatan ini dapat berupa
produksi/industri pangan, pakaian, peralatan rumah tangga, kerajinan, bahan
bangunan dan sebagainya. Dalam hal ini kegiatan dalam budidaya sektor
pertanian, periklanan, peternakan, perkebunan dan kegiatan penangkapan ikan

termasuk jenis usaha produksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara khusus pembahasan penelitian
yang menjadi pokok permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana meningkatkan penjualan atau pendapatan UMKM Tempe Pak Mahfud

dengan memanfaatkan teknologi informasi.

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Kegiatan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan penjualan dan pendapatan UMKM Tempe Pak Mahfud dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Sehingga dapat membantu produk UMKM ini
memiki cakupan pemasaran yang lebih luas dan kemudahan akses untuk dapat di
konsumsi oleh konsumen melalui berbagai macam platform social media ataupun
marketplace yang masif digunakan oleh masyarakat. Hal ini dikarena pada era
yang serba online ini kemudahan akses pembelian dan cakupan (Reach)
pemasaran memiliki peranan yang sangat penting dalam penegembangan UMKM

sehingga dapat menjadi UMKM yang produktif dan berkelanjutan.

1.4 Manfaat Kegiatan

1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa

a) Mendapatkan pengalaman pribadi untuk menemukan pengetahuan dan
mengambangkan wawasan.

b) Menjadi bahan pembelajaran langsung dalam segi pemasaran produk UMKM
Tempe Pak Mahfud.

¢) Mempu menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat
(PKPM).



1.4.2. Manfaat Bagi IBl Darmajaya

a) Kampus 11B Darnajaya dapat menjadi tempat untuk Praktek Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) para mahasiswa untuk belajar dan berkembang bersama
UMKM.

b) Kampus IIB Daramajaya dapat menjadi referensi untuk kegiatan Praktek Kerja
Pengabdian Masyarakat (PKPM) selanjutnya.

c) Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian 1IB Darmajaya kepada
masyarakat di Desa Batu Agung, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten

Lampung Selatan.

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat dan UMKM

a) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam merencanakan dan
melaksanakan pengembangan Desa Batu Agung, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan.

b) Memberikan inovasi baru kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan
keterampilan.

¢) UMKM mendapatkan konsumen baru melalui teknologi informasi

d) UMKM Tempe Pak Mahfud mendapatkan inovasi pemasaran dengan

memanfaatkan teknologi informasi

1.5 Mitrayang Terlibat

Dalam laporan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini adapun mitra-mitra yang
terlibat didalamnya, yaitu UMKM Tempe Pak Mahfud miliki Bapak Mahfud,
Bapak Kepala Desa, dan jajaran Karang Taruna di Desa Batu Agung, Kecamatan

Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan.



